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BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN  
  
7.1.  Kesimpulan  
7.1.1. Pada anggota UKM olahraga didapatkan usia subyek 
terbanyak usia 18 tahun sejumlah 29 orang (30,5%).   
7.1.2. Pada anggota UKM olahraga jenis kelamin laki – laki 
merupakan jenis kelamin terbanyak yang mengalami cedera 
olahraga sejumlah 68 orang (71,6%).  
7.1.3. Pada anggota UKM olahraga termasuk dalam kelompok 
tingkat pengetahuan kurang sejumlah 44 orang (46,3%).   
7.1.4. Pada anggota UKM olahraga paling banyak melakukan 2 
penerapan penanganan cedera yaitu melakukan rest dan ice 
sejumlah 34 orang (35,8%).  
  
7.2. Saran  
7.2.1  Bagi anggota UKM olahraga  
Bagi anggota UKM olahraga disarankan untuk mengetahui 
cara penanganan cedera awal, agar dapat mengantisipasi 
apabila terjadi cedera pada diri sendiri. Penanganan awal 
yang baik akan mempengaruhi proses kesembuhan.  
7.2.2  Bagi Pelatih  
Bagi pelatih disarankan untuk mengetahui cara penanganan 
cedera awal, agar dapat mengantisipasi apabila terjadi cedera 
pada murid ajar atau pada diri sendiri. Pelatih memiliki 




Maka dari itu, peran pelatih dalam melakukan penanganan 
cedera sangatlah penting.   
7.2.3  Bagi peneliti selanjutnya  
Disarankan pada peneliti selanjutnya mungkin dapat 
menggunakan desain case control atau cohort dalam 
pengambilan data dan hendaknya menggali faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan pada subyek.  
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